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Abstrak 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk melatihkan keterampilan proses sains peserta didik dengan 

menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas XI IPA 2 SMAN 2 Kota Mojokerto 

pada materi asam basa.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

rancangan penelitian yang diguanakan adalah One grup pretest posttest design. Penelitian ini juga 

menggunakan instrumen penelitian berupalembar pengamatan (keterlaksanaan model 

pembelajaran dan aktivitas guru), lembar tes (keterampilan proses sains, dan hasil belajar), dan 

lembar angket respon peserta. Hasil penelitian menunjukkan data sebagai berikut. (1) 

Keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing selama tiga kali pertemuan memperoleh 

rata-rata presentase sebesar 96,43% dan berada pada kategori sangat baik. (2) Aktivitas peserta 

didik selama tiga kali pertemuan menunjukkan presentase aktivitas peserta didik yang relevan 

lebih tinggi daripada aktivitas yang tidak relevan. (3) Hasil belajar keterampilan proses sains 

memperoleh ketuntasan klasikal sebesar 97,22% dengan 35 peserta didik berada pada kategori 

sedang atau tinggi, dan 1 peserta didik berada pada kategori rendah. (4) Hasil belajar ranah 

pengetahuan peserta didik mencapai nilai rata-rata sebesar 86 dan ketuntasan klasikal sebesar 

94,44%. (5) Respon peserta didik terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dikatakan 

sangat baik, hal ini dibuktikan dengan perolehan presentase sebesar 94,7%. 

Kata kunci: inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains, asam basa 

 

Abstract 
This study aims to train students' science process skills by applying a guided inquiry learning 

model in class XI IPA 2 of SMAN 2 Kota Mojokerto on acid-base material. This research uses 

descriptive quantitative research with the research design used is one group pretest posttest 

design. This study also used research instruments in the form of observation sheets 

(implementation of teacher learning and activity models), test sheets (science process skills, and 

learning outcomes), and participant response questionnaire sheets. The results of the study show 

the following data. (1) The implementation of the guided inquiry learning model in the first, 

second and third meetings obtained an average percentage of 96.43% and was in the very good 

category. (2) The activities of the students for three meetings show the percentage of the activities 

of the relevant students is higher than the irrelevant activities. (3) The results of learning process 

science skills obtain classical completeness of 97.22% with 35 students in the medium or high 

category, and 1 student in the low category. (4) The learning outcomes of realm knowledge of 

students achieve an average value of 86 and classical completeness of 94.44%. (5) The response of 

students to the guided inquiry learning model can be said to be very good, this is evidenced by the 

acquisition of a percentage of 94.7%. 

Keywords: guided inquiry, science process skills, acid base. 

  

 

PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan dan teknologi selalu 

mengalami perkembangan yang cepat disetiap 

zaman. Perkembangan ini menjadikan informasi 

semakin mudah diperoleh serta tidak dipengaruhi 

batasan Negara maupun benua. Oleh karena itu,  

dibutuhkan sumber daya manusia yang mampu 

mengimbangi kemajuan pengetahuan dan 

berkualitas tinggi. Untuk menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas, suatu perubahan 

dan perbaikan kebijakan terkait pendidikan di 

Indonesia yaitu dengan memperbaiki kurikulum 

yang berlaku di tingkat satuan sekolah. 

Kurikulum yang baru yaitu kurikulum 2013 

yang telah diterapkan di berbagai sekolah di 

Indonesia. Tujuan kurikulum 2013 adalah untuk 
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menjadikan suasana belajar dan proses belajar 

mengajar yang mendorong keaktifan peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuan dibidang 

keagamaan, kepribadian,kecerdasan, pengendalian 

perilaku, serta keterampilan[1]. Pola pikir dalam 

kurikulum 2013 meliputi peserta didik diberikan 

pengetahuan menuju peserta didik mencari tahu 

secara mandiri, sumber belajar berasal dari guru 

menjadi belajar dari berbagai sumber, dan konten 

sebagai basis pembelajaran menjadi kompetensi 

sebagai basis pembelajaran. 

Dalam belajar kimia, peserta didik harus 

mempelajari proses dari suatu penemuan konsep 

dan tidak hanya mengetahui produk saja. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik benar-benar 

memahami konsep dan pengetahuan sains secara 

utuh dan menyeluruh. Selain itu pembelajaran 

dapat dikatakan berhasil apabila proses belajar 

berjalan baik, dan hasil belajar memperoleh nilai 

yang baik, serta mampu mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari[2]. 

Pada pembelajaran kimia, kompetensi yang 

harus dikuasai peserta didik meliputi membuat 

rancangan percobaan, serta melakukan percobaan 

sesuai rancangan. Dalam melakukan percobaan, 

peserta didik sebelumya harus menentukan 

variabel, menentukan rumusan masalah, hipotesis, 

mengumpulkan data percobaan, menganalisis 

data, membuat kesimpulan berdasarkan analisis 

data, serta mempresentasikan hasil percobaan [3]. 

Kompetensi yang harus dikuasai ini merupakan 

komponen yang terdapat dalam  keterampilan 

proses sains. 

Keterampilan proses sains peserta didik di 

SMAN 2 Kota Mojokerto masih rendah. Hal ini 

dibuktikan melalui jawaban peserta didik 

mengenai fenomena identifikasi asam basa yaitu 

sebanyak 73,53% peserta didik belum mampu 

dalam merumuskan masalah, 88,24% peserta 

didik belum mampu dalam menyusun hipotesis, 

55,88% peserta didik belum mampu dalam 

menentukan variabel dengan benar, 35,29% 

peserta didik belum mampu mengumpulkan data, 

64,7% peserta didik belum mampu menganalisis 

data, dan 67,64% peserta didik belum mampu 

menuliskan kesimpulan dengan benar. Hal ini 

dikarenakan proses pembelajaran yang dilakukan 

di SMAN 2 Kota Mojokerto jarang menggunakan 

praktikum atau percobaan dan masih 

menggunakan metode ceramah serta masih 

berpusat pada guru. Pernyataan ini didukung oleh 

hasil angket yang disebarkan di SMAN 2 Kota 

Mojokerto bahwa 82,35% peserta didik 

menyatakan bahwa proses pembelajaran dikelas 

masih menggunakan penjelasan langsung guru, 

dan 83.35% peserta didik menyatakan bahwa 

tidak melakukan praktikum atau percobaan pada 

materi yang sulit. Hal ini mengakibatkan proses 

pembelajaran menjadi tidak menarik dan 

mengakibatkan proses berpikir peserta didik 

menjadi rendah karena peserta didik cenderung 

pasif dalam pembelajaran. 

Keterampilan proses sains dapat dilatihkan 

dengan cara melakukan percobaan. Dimana 

percobaan ini akan melatihkan keterampilan 

proses peserta didik yang akan mendukung 

pemahaman konsep asam basa. Keterampilan 

proses sains peserta didik dapat dilatihkan dengan 

cara memberikan suatu masalah terkait asam basa 

yang nantinya akan dipecahkan oleh peserta didik. 

Berdasarkan masalah ini peserta didik dituntut 

untuk  melakukan pembelajaran dalam ranah 

keterampilan, berupa pendekatan ilmiah (scientific 

approach) melakukan aktivitas mengamati, 

menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 

mempresentasikan. 

Model pembelajaran berbasis penemuan 

yang dapat melatihkan keterampilan proses 

peserta didik salah satunya adalah inkuiri 

terbimbing. Metode pembelajaran inkuiri pada 

hakikatnya merupakan proses penemuan dan 

penyelidikan. Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk melakukan investigasi untuk menguji ide-

ide mereka dan membangun ide mereka sendiri 

serta membuat pertanyaan sebagai ilmuwan kecil 

[5] 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memiliki karakterisik yang memenuhi persyaratan 

untuk mengajarkan keterampilan proses sains 

pada peserta didik. Hal ini dikarenakan dengan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing, peserta 

didik bebas mencari tahu dan menemukan suatu 

konsep melalui pengalaman belajar yang 

dilakukannya. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian terdahulu yang meyatakan bahwa 

peserta didik lebih memahami dan lebih 

terlatihkan keterampilannya dengan pembelajaran 

yang menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan 

nilai rata-rata pretest sebesar 82,75 dan nilai 

posttest sebesar 92,75 [5]. Penelitian lain yang 

relevan juga menyimpulkan bahwa dengan 

pendekatan guided-inquiry menunjukkan efek 

positif pada kognitif dan afektif siswa Turki [6]. 

Berdasarkan uraian diatas, diharapkan 

keterampilan proses sains peserta didik dapat 

dilatihkan dan mengalami peningkatan dengan 

diterapkannya model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam pembelajaran materi asam 

basa.Sehingga peserta didik mampu menemukan 
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dan mengembangkan konsep, fakta dan prinsip 

secara mandiri, serta mampu menyelesaikan 

masalah atau fenomena dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitianpre-

experimental dengan sampel peserta didik kelas 

XI IPA 2 SMAN 2 Kota Mojokerto. Penelitian ini 

juga menggunakan rancangan penelitian one grup 

pretest posttest design[7] dengan pola sebagai 

berikut: 

 

 

Keterangan:   

O1:tes kemampuan awal peserta didik (pretest) 

sebelum diberikan perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing 

X :diberikan perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

O2   : tes kemampuan akhir peserta didik (posttest) 

setelah diberikan perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing 

Penelitian ini menggunakan perangkat 

pembelajaran berupa silabus, RPP, dan LKPD. 

Sedangkan instrument penelitian yang digunakan 

adalah lembar pengamatan lembar tes, dan lembar 

respon peserta didik. Lembar pengamatan 

meliputi lembar keterlaksanaan model 

pembelajaran dan lembar pengamatan aktivitas 

peserta didik. Sedangkan lembar tes meliputi 

lembar tes keterampilan proses sains, dan lembar 

hasil belajar ranah pengetahuan. 

Metode pengumpulan data untuk 

keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan aktivitas peserta didik adalah 

metode observasi, hasil belajar keterampilan 

proses sains dan  pengetahuan menggunakan 

menggunakan metode tes, dan respon peserta 

didik menngunakan metode angket respon. 

Keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing diamati oleh dua orang pengamat 

dengan  memberikan skor 0-4. Skor ini 

selanjutnya dianalisis menggunakan rumus: 

 
 

 

Dalam penelitian ini keterlaksanaan model 

pembelajaran efektif bila mencapai persentase 

≥61 % dan berada pada kategori baik atau sangat 

baik. 

Hasil data aktivitas peserta didik dianalisis 

dengan menghitung persentase aktivitas 

[8]dengan menggunakan rumus: 

 

 

 

 

Aktivitas peserta didik dinyatakan dalam 

kriteria baik jika persentase aktivitas peserta didik 

yang relevan lebih besar daripada persentase 

aktivitas peserta didik yang tidak relevan. 

Analisisketerampilan proses sains pada 

pretest dan posttest peserta didikdihitung 

menggunakan rumus: 

 

 

 

Hasil nilai pretest dan posttest yang didapat 

selanjutnya digunakan untuk menghitung nilai N-

Gain [9] dengan rumus: 
 

 

 

Keterangan : 

<Sf>  = Skor Posttest 

<Si>  = Skor Pretest 

Peserta didik dikatakan tuntas jika 

memperoleh N-gain ≥0,3 dengan kategori sedang 

atau tinggi. Keterampilan proses sains dikatakan 

berhasil terlatihkan apabila persentase ketuntasan 

klasikal mencapai ≥75%. 

Data hasil belajar pengetahuan dianalisis 

dengan rumus sebagai berikut: 
 

 

 

Peserta dikatakan tuntas jika melampaui 

KKM yaitu ≥70, serta kriteria peningkatan berada 

pada kategori tinggi atau cukup saat dianalisis 

dengan N-gain. Hasil belajar pengetahuan 

dikatakan tuntas apabila persentase ketuntasan 

klasikal mencapai ≥75%. 

Sedangkan respon peserta didik dihitung 

menggunakan rumus: 

 

 

 

Respon dinyatakan baik apabila persentase 

respon peserta didik ≥61% atau berada pada 

kategori sangat baik atau baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterlaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

Keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing diamatiuntuk mengetahui kesesuian 

antara aktivitas guru saat mengajar dengan 

langkah-langkah model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang telah dibuat dalam RPP. 

  O1.X.O2 

% keterlaksanaan= 
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 x 100% 

 

%aktivitas=
𝛴𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛

𝛴𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
x100% 

Nilai =
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

 

<g> = 
<𝑆𝑓>−<𝑆𝑖>

100−<𝑆𝑖>
 

 

Nilai=
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x100 

 

% respon = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 x 100% 
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Kegiatan pembelajaran yang diamati meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 

Pada kegiatan inti terbagi menjadi 5 fase 

pembelajaran yaitu fase 1 konfrontasi dengan 

masalah, fase 2 pengumpulan data pembuktian 

atau verifikasi, fase 3 pengumpulan data 

percobaan, fase 4 pengorganisasian dan 

perumusan penjelasan, dan fase 5 menganalisis 

strategi inkuiri [10]. Data hasil pengamatan 

keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing selama tiga kali pertemuan secara 

singkat ditunkukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar1. Diagram Persentase Keterlaksanaan 

.Model Pembelajaran Inkuiri 

.Terbimbing 

Berdasarkan Gambar 1. Kegiatan 

Pendahuluan pada petemuan pertama kedua dan 

ketiga memperoleh persentase sebesar 100%. 

Adapun kegiatan yang dilakukan adalah 

memeriksa kehadiran peserta didik, melakukan 

apersepsi dan otivasi, serta meyampaikan tujuan 

pembelajaran. Kegiatan motivasi ini untuk 

memicu rasa ingin tau peserta didik, karena rasa 

ingin tau yang besar membuat pesertadidik 

memiliki pengetahuan yang baru, menantang, dan 

menarik untuk dipelajari lebih dalam [11]. 

Pada kegiatan inti fase 1 yaitu Konfrontasi 

dengan masalah, kegiatan yang dilakukan adalah 

guru menjelaskan proses inkuiri yang akan 

dilakukan, membagikan LKPD, dan meminta 

peserta didik membaca fenomena dalam LKPD. 

Pemberian fenomena ini bertujuan untuk 

menstimulus rasa keingintahuan peserta didik 

yang tinggi. Persentase keterlaksanaan yang 

diperoleh pada fase ini selama tiga kali pertemuan 

adalah sebesar 87,5%; 100%, dan 100%. 

Pada kegiatan inti fase 2 yaitu 

Pengumpulan data dan verifikasi, kegiatan  yang 

dilakukan adalah guru meminta peserta didik 

untuk membaca literatur berdasarkan fenomena 

yang telah dibaca. Tujuan membaca literature 

Tujuan membaca literatur adalah untuk 

memperoleh pemahaman yang maksimal terkait 

teori-teori dan konsep-konsep asam basa yang 

relevan terhadap fenomena yang diberikan [12]. 

Persentase keterlaksanaan yang dipeoleh pada 

fase ini selama tiga kali pertemuan sebesar 75%, 

100%; dan 100%. 

Pada kegiatan inti fase 3 yaitu 

Pengumpulan data eksperimen, kegiatan yang 

dilakukan adalah guru meminta peserta didik 

membuat pertanyaan fenomena, memprediksi 

jawaban pertanyaan, merancang percobaan, 

melakukan pengamatan, dan menuliskan hasil 

pengamatan. Adanya percobaan ini sesuai dengan 

teori Bruner yaitu belajar bermakna dapat terjadi 

melalui belajaran penemuan [13]. Persentase 

keterlaksanaan yang diperoleh pada fase ini 

selama tiga kali pertemuan sebesar 100%, 75%, 

dan 100%. 

Pada kegiatan inti fase 4 yaitu 

Pengorganisasian atau perumusan penjelasan. 

Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan 

analisis data pengamatan, membuat kesimpulan, 

dan mempresentasikan hasil pengamatan. 

Persentase keterlaksanaan yang diperoleh pada 

selama tiga kali pertemuan sebesar 100%, 75%, 

dan 100%. 

Pada kegiatan inti fase 5 yaitu menganalisis 

strategi inkuiri, kegiatan yangdilakukan adalah 

guru menanyakan kesulitan yang dialami peserta 

didik serta membimbing peserta didik 

mengevaluasi model pembelajaran yang 

diterapkan. Persentase keterlaksanaan yang 

diperoleh selama tiga kali pertemuan sebesar 

100%. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

diketahui bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang diterapkan dalam 

pembelajaranterlaksana dengan baik. Hal ini 

dikarenakan persentase yang diperoleh pada 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti fase 1 sampai 

fase 5, serta kegiatan penutup selama tiga kali 

pertemuan telah mencapai ≥61%.Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing efektif dalam melatihkan keterampilan 

proses sains peserta didik pada materi asam basa. 

 

Aktivitas Peserta Didik 

Kegiatan peserta didik dari awal 

pembelajaran sampai akhir pembelajaran disebut 

aktivitas peserta didik. Pengamatan aktivitas ini 

dilakukan oleh 3 pengamat, dimana satu 

pengamatan melakukan pengamatan aktivitas 2 

kelompok yang terdiri dari 6peserta didik. Hasil 

pengamatan dituliskan pada menit kedua dan 

dilakukan setiap rentang waktu 2 menit selama 
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2x45 menit. Hasil pengamatan aktivitas peserta 

didik selama tiga kali pertemuan, ditunjukkan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Pengamatan Aktivitas Peserta 

/Didik pada Pertemuan 1, 2, dan 3 

Ativi

-tas 
Aktivitas Peserta Didik 

Persentase (%) 

Pert 

1 

Pert 

2 

Pert 

3 

A Mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru 

17,41 20 19,26 

B Mengajukan pertanyaan 0,37 0.37 0 

C Mengemukakan pendapat 4,07 5,57 7,41 
D Membaca fenomena dalam 

LKPD 
6,67 4,44 4,07 

E Membaca teks atau bacaan 
yang relevan 

4,44 4,07 4,07 

F Membuat pertanyaan 6,3 3,7 3,7 

G Memprediksikan jawaban 
pertanyaan 

7,78 4,07 3,7 

H Merencanakan langkah 

percobaan yang akan dilakukan 
2,59 4,07 4,07 

I Melakukan percobaan 6,67 12,6 11,85 

J Menuliskan data hasil 

pengamatan 
2,22 7,04 8,52 

K Menganalisis data hasil 

pengamatan yang telah 

dilakukan 

16,3 16,3 15,2 

L Menyimpulkan data hasil 

pengamatan 
5,18 4,44 3,7 

M Mempresentasikan hasil 
analisis data dan kesimpulan 

17,41 11,11 12,6 

N Melakukan aktivitas yang tidak 

relevan 
2.59 2,22 1,85 

Total 100 100 100 

Aktivitas A sampai M merupakan aktivitas 

relevan yang terdiri dari aktivitas mendengarkan 

dan memperhatikan penjelasan guru, mengajukan 

pertanyaan, mengemukakan pendapat, membaca 

fenomena dalam LKPD, membaca teks atau 

bacaan yang relevan, membuat pertanyaan, 

memprediksikan jawaban pertanyaan, 

merencanakan langkah percobaan yang akan 

dilakukan, melakukan percobaan, menuliskan data 

hasil pengamatan, menganalisis data hasil 

pengamatan yang telah dilakukan, menyimpulkan 

data hasil pengamatan, dan mengkomunikasikan 

hasil analisis data dan kesimpulan. Sedangkan N 

merupakan aktivitas tidak relevan seperti 

berbicara dengan teman, keluar kelas, bermain Hp 

dan lain-lain. Total persentase aktivitas peserta 

didik yang relevan pada pertemuan pertama, 

kedua dan ketiga yaitu 97,42%; 97,76%; dan 

98,13%. Sedangkan persentase aktivitas peserta 

didik yang tidak relevan selam tiga kali pertemuan 

adalah 2,59%; 2,22%; dan 1,85%. 

Berdasarkan penjelasan terkait aktivitas 

yang dilakukan peserta didik selama tiga kali 

proses pembelajaran, dapat diketahui bahwa 

persentase aktivitas relevan peserta didik lebih 

banyak daripada persentase aktivitas tidak relevan 

peserta didik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa dengan menerapakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing efektif untuk melatihkan 

keterampilan proses sains peserta didik pada 

materi asam basa. 

Keterampilan Proses Sains 

Data keterampilan proses sains merupakan 

hasil penilaian dari kemampuan peserta didik 

dalam menguasai keterampilan proses sains yang 

dilatihkan. Data ini diperoleh melalui lembar soal 

pretest dan posttest berupa soal uraian yang 

mencakup komponen KPS yaitu mengamati 

(membuat pertanyaan), predicting (memprediksi 

jawaban pertanyaan), merencanakan percobaan, 

mengumpulkan dan mencatat data, menganalisis 

dan menafsirkan data, dan membuat kesimpulan 

[14]. Adapun perolehan nilai keterampilan proses 

sains peserta didik ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagaram Rata-Rata Klasikal Nilai 

Pretest dan Posttest setiap 

Indikator KPS 

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui 

bahwa KPS peserta didik meningkat dari nilai 

pretest ke posttest pada setiap komponennya. 

Pada keterampilan proses sains mengamati 

(membuat pertanyaan) meningkat dari 32,64 

menjadi 82. Pada komponen KPS memprediksi 

jawaban pertanyaan meningkat dari 29,9 menjadi 

75. Pada komponen KPS merancang percobaan 

meningkat dari 70,14 menjadi 95. Pada komponen 

KPS menuliskan data hasil pengamatan 

meningkat dari 97,9 menjadi 100. Pada komponen 

KPS menganalisis data meningkat dari 39,6 

menjadi 83. Dan pada komponen KPS membuat 

kesimpulan meningkat dari 23,6 menjadi 78. N-

gain untuk masing-masing komponen 

keterampilan proses sains secara berturut-turut 

sebesar 0,73; 0,64; 0,83; 1; 0,72; dan 0,71 dengan 

kategori tinggi. Peningkatan N-gain pada 

komponen keterampilan proses sains 

memprediksijawaban pertanyaan memperoleh 

persentasi paling kecil dikarenakan ada beberapa 

indikator yang harus dipenuhi yaitu harus sesuai 

dengan pertanyaan fenomena yang dibuat, 
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mencantumkan perlakuan dan hasil pengamatan, 

dan menghubungkannya dengan teori. 

Data hasil keterampilan proses sains untuk 

masing-masing peserta didik selanjutnya diuji 

gain yang dinormalitaskan.Uji N-Gain ini untuk 

melihat peningkatan dan ketuntasan hasil belajar 

keterampilan proses sains peserta didik. Berikut 

adalah perolehan kriteria hasil uji N-gain yang 

ditunjukkan dalam Gambar 3. 

 
Gambar3. Diagram Perolehan Kriteria N-gain 

./Keterampilan Proses Sains 

Berdasarkan uji N-gain tersebut, terlihat 

bahwa persentase peserta didik yang berada pada 

kriteria tinggi sebesar 72,22%; persentase peserta 

didik yang berada pada kategori sedang sebesar 

25%; dan persentase peserta didik yang berada 

pada kategori rendah sebesar 2,78%. Syarat 

peserta didik dikatakan tuntas adalah apabila 

peserta didik mendapat N-gain diatas 0,3 atau 

berada pada kategori sedang atau tinggi. 

Berdasarkan syarat tersebut, maka dapat 

dinyatakan bahwa 97,22% peserta didik telah 

mendapat predikat tuntas dan presentase 

ketuntasan klasikal yang diperoleh adalah 

97,22%.Berdasarkan hasil ketuntasan klasikal 

yang diperoleh, membuktikan bahwa dengan 

adanya penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, efektif dalam melatihkan 

keterampilan proses sains peserta didik. 

Hasil Belajar Ranah Pengetahuan 

Hasil belajar pengetahuan atau kognitif 

diperoleh dari hasil pretest dan posttest.Pretest 

dan posttest dilaksankan diluar alokasi waktu 

pembelajaran. Tes yang digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik berupa 10 

soal pilihan ganda, dimana antar soal pretest dan 

posttest memiliki bobot yang sama disetiap nomer 

soalnya. Peserta didik dikatakan tuntas jika 

melampaui KKM yaitu ≥70, serta peningkatan N-

gain berada pada kategori tinggi atau cukup 

Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila 

≥75% peserta didik mencapai ketuntasan 

individu.Berikut hasil pretest dan posttest yang 

dipeoleh peserta didik yang ditunjukkan Gambar 

5. 

 
Gambar 5. Diagram Ketuntasan Klasikal Hasil 

..Belajar Ranah Pengetahuan 

Hasil pretest menunjukkan bahwa 35 

peserta didik belum melampaui KKM, dan  1 

peserta didik telah melampaui KKM. Sehingga 

ketuntasan klasikal yang diperoleh saat pretest 

hanya 2,7%. Hal ini dikarenakan peserta didik 

belum pernah mendapatkan pelajaran asam basa. 

Namun setelah diterapkannya model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, nilai posttest 

peserta didik menunjukkan bahwa 35 peserta 

didik telah melampaui KKM dan 2 peserta didik 

belum malampaui KKM. Sehingga dapat 

dinyatakan 94,44% peserta didik telah melampaui 

KKM, dan 100% peserta didik tuntas saat diuji 

dengan N-gain.  

Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan bahwa 

ketuntasan klasikal yang diperoleh pada penelitian 

ini adalah 94,44%.Ketuntasan klasikal yang 

diperoleh ini telah mencapai 75%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan proses sains 

peserta didik dapat dilatihkan melalui 

pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 

Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik merupakan tanggapan 

peserta didik terhadap model pembelajaran yang 

diterapkan selama tiga kali pertemuan. Data 

respon peserta didik ini diperoleh dengan cara 

menyebarkan lembar angket respon kepada 36 

peserta didik kelas XI IPA 2. Hasil angket respon 

peserta didikyang telah dianalisismemperoleh 

persentase rata-rata respon positif sebesar 94,7% 

dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil 

angket respon tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik memberikan respon yang baik 

terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yang diterapkan untuk melatihkan keterampilan 

proses sains peserta didik. Hal ini ditunjukkan 

dengan perolehan rata-rata respon peserta didik 

sebesar 94,7% dengan kriteria sangat baik. 
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Adanya respon positif dari peserta didik ini 

menunjukkan  keberhasilan guru dalam 

menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses 

sains peserta didik ini.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari 

pembahasan yang telah diapaparkan diatas adala 

sebagai berikut: 

1. Keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing untuk melatihkan .keterampilan 

proses sains peserta didik yang dilakukan guru 

terlaksana dengan sangat baik. Adapun rata-

rata presentase keterlaksanaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yang 

diperoleh selama 3 kali pertemuan adalah 

sebesar 96,43% serta berada pada kategori 

sangat baik. 

2. Aktivitas peserta didik selama tiga kali 

pertemuan dapat dikatakan baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan presentase aktivitas 

peserta didik yang relevan lebih tinggi 

daripada aktivitas yang tidak relevan 

3. Hasil belajar keterampilan proses sains peserta 

didik untuk komponen membuat pertanyaan, 

memprediksi jawaban pertanyaan, 

merencanakan percobaan, menuliskan hasil 

pengamatan, menganalisis data, dan 

menyimpulkan data memperoleh nilai rata-rata 

secara berturut-turut sebesar 82; 75; 95; 100; 

83; dan 78. Selain itu ketuntasan klasikal yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah 97,22%. 

Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan 

proses sains dapat dilatihkan melalui 

pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

4. Hasil belajar ranah pengetahuan peserta didik 

mencapai nilai rata-rata sebesar 86. Persentase 

siswa yang memperoleh nilai diatas KKM 

adalah sebesar 94,44%. Sedangkan presentase 

siswa yang memperoleh N-gain ≥0,3 sebesar 

100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ketuntasan klasikal yang diperoleh pada 

penelitian ini adalah 94,44%. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar pengetahuan 

dapat meningkat dengan pembelajaran inkuiri 

terbimbing 

5. Hasil angket respon peserta didik dalam 

pembelajaran inkuiri terbimbing untuk 

melatihkan keterampilan proses sains peserta 

didik mendapatkan presentase rata-rata secara 

keseluruhan sebesar 94,7% dengan kriteria 

sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran inkuiri terbimbing telah 

berhasil diterapkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran untuk. melatihkan keterampilan 

proses sains peserta didik. 

 

Saran  

Saran peneliti yang diberikan berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan yaitu: 

1. Peningkatan keterampilan proses sains melalui 

N-gain menunjukkan terdapat 1 peserta didik 

dalam ketegori rendah. Selain itu, hasil posttest 

pengetahuan juga menunjukkan terdapat 2 

peserta didik yang tidak tuntas. Oleh karena itu 

bagi peneliti selanjutnya yang sejenis 

diharapkan dapat berupaya untuk 

meminimalisir siswa yang  tidak tuntas. 

2. Pada saat pembelajaran, guru harus dapat 

meminimalisir aktivitas peserta didik yang 

tidak relevan, seperti menegur dengan tegas 

saat ada peserta didik yang bercanda, dan 

membuat larangan menggunakan handphone 

saat tidak diperlukan dalam pembelajaran. 

Sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar 

dan peserta didik dapat fokus dalam belajar. 
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